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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap efektifitas deteksi kesiapan mental emosional 
anak usia sekolah di masa belajar dari rumah dengan kemunculan stres akademik yang di mediasi 
kemampuan adaptasi psikososial. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif. Subjek penelitian siswa 
sekolah dasar kelas I sampai VI di Kecamatan Kota, Kabupaten Banyuwangi. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive random sampling, jumlah sampel 136 siswa. Alat ukur yang digunakan 
skala Kesiapan mental emosional sekolah (Strengths Difficulties Questionare), skala stres akademik 
(Stress Academic Scale) dan skala keterampilan emosi sosial (SSRS-T). analisis data menggunakan 
analisis jalur (Path Analysis). Hasil Analisis jalur menunjukan: 1). Ada hubungan langsung negatif 
signifikan antara kesiapan sekolah dengan stres akademik 2). Ada hubungan langsung positif sangat 
signifikan antara kesiapan sekolah dengan adaptasi psikososial 3). Ada hubungan tidak langsung 
negatif signifikan antara kesiapan sekolah dengan stres akademik melalui kemampuan adaptasi 
psikososial (β=-0,271; p =0,006) Artinya semakin besar kesiapan sekolah kecenderungan mengalami 
stres akademik semakin kecil, dan semakin besar kesiapan sekolah maka tidak ada kesulitan dalam 
adaptasi psikososialnya, kemudian kemampuan adaptasi psikososial yang baik mampu memediasi dan 
memperkecil kemunculan stres akademik. Implikasi penelitian ini deteksi kesiapan sekolah efektif 
mampu menekan kemunculan stres akademik dan mampu mengukur kemampuan adaptasi psikososial 
serta dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam mengatasi masalah adaptasi psikologis yang 
berdampak pada masalah akademik. 
 
Kata Kunci:  Kesiapan Sekolah; Stres  Akademik; Psikososial 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi covid -19 yang terjadi selama hampir 1 tahun berdampak secara global 
disemua sektor, tidak terkecuali pada sektor pendidikan. Pandemi menyebabkan sistem 
pendidikan beralih menggunakan metode daring atau disebut pembelajaran jarak jauh. Guna 
menekan penyebaran virus, kebijakan pembelajaran jarak jauh diberlakukan diseluruh 
tingkatan mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi (Yunus & Rezki, 2020). 
Perubahan sistem ini menjadi pengalaman baru bagi peserta didik terlebih bagi siswa di 
tingkat sekolah dasar, dimana pola pembelajaran dengan pendampingan penuh seyogyanya 
menjadi hal yang wajib dilakukan. Selama pelaksanaan pembelajaran dari rumah banyak 
memunculkan  permasalahan beberapa diantaranya anak menjadi malas mengikuti  
pembelajaran sekolah yang sudah terjadwal, kesulitan memahami pelajaran, mengeluh 
dengan tugas pembelajaran yang terlalu banyak, sehingga anak menjadi terbebani, cenderung 
menunda mengerjakan tugas (prokastinasti) dan mengarah kepada stres secara akademik 
(Andiarna, 2020; Livana dkk, 2020; Palupi, 2020). Berdasarkan survey Centers for Disease 
Control and Prevention (2020) dan beberapa penelitian melaporkan selama pembelajaran 
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jarak jauh akibat pandemi anak-anak sangat berisiko mengalami gejala cemas, mudah marah, 
malas, bosan  (Orgiles et.al, 2020; Cao et.al, 2020), gangguan pada emosi dan perilaku, stres 
akademik (Alvarez et al., 2020; Li et.al, 2020).  Faktor pemicu lainya banyak di kalangan orang 
tua selama pandemi menjadi over protectif terhadap anak, sehingga banyak anak menjadi 
terisolasi secara sosial (Brooks et.al, 2020). Hal tersebut semakin menambah deretan dampak 
psikologis negatif pada anak usia sekolah yang terjadi akibat pandemi.    

Hasil riset beberapa Negara dunia dan di indonesia dalam kurun selama pandemi 
menunjukan, dampak psikologis berupa kecemasan, frustasi sampai depresi akibat pandemi 
dirasakan pula pada orang tua dengan pendapatan ekonomi rendah, dan memiliki anak di usia 
sekolah (Bao et.al, 2020; Dong et.al, 2020). Masalah yang dihadapi orang tua cenderung 
mengarah kepada menurunya pendapatan ekonomi keluarga yang mengakibatkan seperti; 
kesulitan memfasilitasi kebutuhan belajar daring, mahalnya koneksi internet, tidak sanggup 
mendampingi pembelajaran dirumah, persepsi yang negatif terhadap metode pembelajaran 
yang diterapkan serta mendapat keluhan dari anak terkait tugas yang diterima (Lubis & Lubis, 
2020; Lee, 2020; Sari & Maningtyas, 2020). Masalah – masalah tersebut semakin 
menimbulkan kecemasan pada orang tua akan kemampuan kognitif anak yang menurun dan 
membururuknya kesehatan mentalnya. 

Transisi mendadak beralih menjadi pembelajaran online akibat pandemi menyisakan 
dampak psikologis pada anak berupa stres akademik, hal tersebut digambarkan anak dengan 
keadaan tertekan yang disebabkan oleh tuntutan akademik yang berlebihan sehingga 
mengakibatkan efek negatif pada mentalitas dan kesehatan fisik serta penampilan akademik 
(Kohn & Frazer, 2015; Kapasia et.al, 2020). Adapun reaksi yang  dimunculkan akibat stress 
akademik pada anak usia sekolah menurut Azmy dkk (2017) ditandai dengan ;1). Reaksi fisik, 
berupa kelelahan fisik, denyut jantung berdebar, sakit kepala. 2). Reaksi perilaku, berupa 
membolos, menggerutu, menghindari, menyalahkan orang lain. 3). Reaksi proses berfikir, 
seperti jenuh, sulit konsentrasi, prestasi menurun. 4). Reaksi emosi, berupa cemas, merasa 
diabaikan, mudah tersingung dan marah tak beralasan. Selama pandemi gejala yang sama 
terjadi tren peningkatan di ikuti dengan gangguan emosi dan perilaku (Conduct disorder) yang 
ditandai seperti mudah mengeluh, menangis, memberontak, tidak mau mengikuti kelas 
online, menunda dan tidak menyelesaikan tugas sekolahnya (Aucejo et.al, 2020; Irawan, 
2020).  

Pengaruh langsung dampak penyerta lainya dari pembelajaran jarak jauh diantaranya 
pada perkembangan psikososial anak yang terhambat (Cook, 2009; Chaturvedi et.al, 2021). 
Selama pembelajaran jarak jauh, anak cenderung tidak dapat berinteraksi secara langsung 
dengan teman sebaya, guru serta dengan orang lain pada umumnya. Hasil studi Chathuverdi 
et.al (2020) menunjukan 51% pemberlakuan pembatasan kegiatan aktivitas diluar rumah 
dirasa kurang memberikan perubahan yang signifikan. Waktu yang luang cenderung tidak 
dimanfaatkan secara produktif. Selain itu, rutinitas sehari-hari dan interaksi sosial yang tidak 
terpenuhi secara optimal mempengaruhi kondisi kesehatan psikologis pada anak. Afiliasi 
dengan platform digital cenderung tidak digunakan secara tepat, sehingga anak lebih memilih 
aplikasi dengan konten permainan seperti game online, hiburan, dan hal lainya yang tidak 
berhubungan dengan konteks pembelajaran sekolah (Aji, 2020; Prima et.al, 2021). Fenomena 
ini semakin membentuk anak menjadi individualis, egois, hanya sibuk dengan gawai mereka 
dan tidak tertarik untuk melakukan interaksi sosial. 
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Hal lainya, kebutuhan akan interaksi sosial yang tidak maksimal selama pandemi 
menjadi masalah adaptasi psikososial yang perlu dicari alternatif penyelesaianya.  Pasalnya 
tanpa aktifitas interaksi sosial secara langsung semakin menghambat anak dalam 
mengembangkan keterampilan sosialnya, meskipun penggunaan ruang virtual melalui video 
call dirasa paling ideal dan mirip dengan interaksi lansung, akan tetapi tidak semua anak 
mampu memiliki atau mendapat fasilitas tersebut. Seiring mulai banyaknya desakan dari 
masyarakat untuk membuka sekolah untuk memulai kembali pembelajaran tatap muka, 
pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan bersama kementrian dalam 
negeri mengeluarkan kebijakan ijin pembelajaran tatap muka meskipun dengan berbagai 
syarat yang harus dipatuhi dari satgas covid masing – masing daerah (www.setkab.go.id).  
Akan tetapi, kebijakan ini tidak mudah diterapkan pada anak – anak yang sudah selama 
hampir satu tahun diliburkan dengan memulai aktivitas kembali, diperlukan kesiapan secara 
mental emosional pada diri anak ketika kembali beraktifitas disekolahnya. Suasana yang 
berbeda dengan segala konsekuensi yang wajib mereka patuhi seperti penerapan protokol 
kesehatan, pembatasan jarak dengan orang disekitarnya selama di lingkungan sekolah akan 
dirasa sangat memberatkan bagi anak. 

Memperhatikan kesiapan emosional anak menjadi bagian pada proses transisi dan 
adaptasi anak disekolah (Rahmawati, 2018; Rusmayadi & Herman, 2019). Adapun  aspek 
penunjang kesiapan mental emosional pada anak menurut Kirmizi (2015) di antaranya; 1). 
Kemamuan (willingness), bersedia mengerjakan tugas atau pelajaran sekolah, kesediaan 
meluangkan waktu untuk belajar, harapan memperoleh nilai baik dan kesadaran secara afektif 
bahwa belajar adalah tugas yang harus dilakukan. 2). Kepercayaan diri (confidence), optimis, 
mandiri dalam mengerjakan setiap tugas dan tes serta memiliki inisiatif dalam setiap kegiatan 
belajar. 3). Kemampuan (ability), mempunyai kemampuan pra syarat sebagai dasar untuk 
mencapai pengetahuan yang lebih tinggi, dan mengingat kembali materi pelajaran yang telah 
diterangkan. Hal lainya, mengukur kesiapan mental emosional anak ketika akan kembali 
bersekolah setelah masa belajar dari rumah perlu dilakukan, mengingat kesiapan mental 
emosional merupakan faktor utama anak memiliki semangat untuk menghadapi serangkaian 
tugas yang akan mereka temui disekolah (Veresova, 2013 ; Karatas et.al, 2015; Rizkiah, 2020).  

Kesiapan mental emosional dan kemampuan adaptasi yang berbeda – beda pada diri 
anak cenderung akan menimbulkan reaksi yang berbeda pula, kedua hal tersebut menunjukan 
respon yang bersifat subjektif. Ciri - ciri anak dengan kesiapan secara  emosional disertai 
kemampuan adaptasi psikososial yang berbeda – beda inilah merupakan hal yang bersifat  
subjektif, sehingga menarik untuk diteliti dan perlu upaya untuk menakarnya. Adapun langkah 
yang dapat dilakukan berupa pengukuran guna mengetahui tingkat kesiapan mental emosi 
sekolah pada anak dengan kemampuan adaptasi psikososial sebagai usaha mencegah 
kecenderungan munculnya stres akademik pada anak. Oleh karena dalam penelitian ini 
bertujuan mengungkap efektifitas deteksi kesiapan mental emosi anak dengan stres 
akademik, dan hubungan kesiapan mental emosi anak melalui kemampuan adaptasi 
psikososial dengan kemunculan stres akademik. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Peneliti ingin 
mengungkap hubungan antara deteksi keiapan sekolah dengan stress akademik yang 
dimediasi oleh kemampuan adaptasi psikososial. Data penelitian diperoleh dari siswa - siswi 9 
sekolah dasar (SD) kelas I sampai VI, berjenis kelamin laki – laki dan perempuan, dengan 
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rentang usia 7-13 tahun di kecamatan kota Kabupaten Banyuwangi.Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive random sampling, jumlah sampel 136 siswa. Data diperoleh 
melalui skala alat ukur yang dimasukan dengan menggunakan google form dimana untuk 
pengisianya dapat dilakukan oleh orang tua, guru, saudara dan anak sendiri.  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya; skala Kesiapan mental 
emosional sekolah (Strengths Difficulties Questionare) dari Goodman (1997) yang sudah 
diadaptasikan. Pada skala ini terdapat lima aspek yang diukur diantaranya; gejala emosional, 
masalah perilaku, hiperaktivitas, masalah dengan teman sebaya dan perilaku prososial. Skala 
ini terdiri 25 item dengan dengan nilai reliabilitas sebesar α = 0,92, berikutnya skala stres 
akademik (Educational Stress Scale) dari Sun (2011) aspek yang diukur didalamnya berupa 
reaksi fisik, reaksi perilaku, reaksi emosi dan reaksi proses berfikir, terdiri 16 item dengan 
dengan nilai reliabilitas sebesar α = 0,89. Skala keterampilan emosi sosial (SSRS-T) dari Karatas 
(2015), adapun aspek yang diukur dari skala ini diantaranya; perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan, keterampilan Komunikasi, kemampuan mengelola emosi, keterampilan 
interpersonal, penerimaan teman sebaya, dan perilaku pencapaian prestasi akademik,  terdiri 
23 item dengan dengan nilai reliabilitas sebesar α = 0,95. Analisis data menggunakan Analisis 
jalur (Path Analysis). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

        Hasil deskripsi statistik rata – rata skor variabel kesiapan sekolah, variabel kemampuan 
adaptasi psikososial dan variabel stress akademik, beserta karakteristik subjek penelitian 
ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Subjek Penelitian 
Karakteristik Subjek 

Penelitian 
Jumlah 

(N) 
Kesiapan Sekolah Adaptasi 

Psikososial 
Stres Akademik 

 N %       M SD M SD M SD 

Usia  
7-9   tahun 
10-13 tahun 
 

 
58 
78 

 
43 
67 

 
16,06 
13,76 

 
3,23 
5,22 

 
52,03 
50,78 

 
5,92 
5,28 

 
60,67 
62,74 

 
7,73 
7,44 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
49 
87 

 
36 
64 

 
15,67 
14,78 

 
4,93 
2,08 

 
56,62 
58,42 

 
6,74 
5,49 

 
60,48 

62,49 

 
7,14 
5,06 

Kelas  
     I - III 

IV- VI 

 
63 
73 

 
46 
66 

 
13,23 
13,42 

 
1,12 
1,65 

 
55,94 
59,64 

 
5,61 
5,26 

 
56,80 
63,35 

 
7,99 
7,25 

Total  136 100       

 
Hasil skor pada masing – masing variabel berdasarkan pedoman penskoran pada alat 

ukur kesiapan emosional sekolah pada subjek penelitian menunjukan kategori normal dan 
perbatasan (borderline) pada siswa laki – laki di usia rentangan 7-9 tahun. Variabel adaptasi 
psikososial dalam kategori sedang pada semua subjek dan variabel stress akademik pada 
ditunjukan dalam kategori tinggi terlebih pada siswa perempuan kelas IV- VI.  Guna 
mengetahui hasil korelasi antar variabel ditunjukkan dalam bentuk sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel.2 Hasil Uji Korelasi antar Variabel 
Variabel  Kesiapan Sekolah Adaptasi Psikososial Stres Akademik 

Kesiapan sekolah 
Adaptasi psikososial 
Stres Akademik 

1 0,460** 
1 

 

 

- 0,183* 
- 0,218** 

1 

Keterangan: * = p < 0,05; ** = p < 0,01 
  

Uji korelasi  antar variabel pada tabel diatas menunjukan terdapat korelasi negatif 
signifikan antara variabel kesiapan sekolah dengan variabel stress akademik sebesar (r= -
0,183; p= 0,026) dan korelasi variabel adaptasi psikososial dengan variabel stress akademik 
sebesar (r = -0,218; p= 0,018). Hal tersebut juga  menunjukan deteksi kesiapan sekolah 
berkontribusi sebesar 18,3% dan variabel adaptasi psikososial berkontribusi sebesar 21,8% 
dalam menurunkan stress akademik, selebihnya di sebabkan oleh variabel lainya. Angka 
koefisien negatif  pada stress akademik menunjukan arah berbanding terbalik terhadap 
kesiapan sekolah dan adaptasi psikososial, artinya semakin besar nilai keduanya maka 
semakin kecil kecenderungan stress akademik,  begitu pula sebaliknya. Sedangkan variabel 
kesiapan sekolah berkorelasi positif sangat signifikan dengan adaptasi psikososial, artinya nilai 
hasil normal pada deteksi kesiapan sekolah maka semakin baik pula adaptasi psikososialnya. 
Selanjutnya, guna mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung, pada antar variabel 
penelitian dapat dilihat dari hasil regresinya sebagaimana pada tabel berikut :  
 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi antar Variabel 
Variabel B ß 

Konstanta 
kesiapan sekolah  
Adaptasi Psikososial 

356,134 
 0,245 
- 0,431 

 
- 0,198 
 - 0,271 

 R square: 0,271 
 

Hasil regresi kesiapan sekolah dengan stres akademik, hubungan kesiapan sekolah 
dengan stress akademik melalui adaptasi psikososial menggunakan  analisis jalur (Path 
Ananlysis). Adapun gambaran secara keseluruhan analisis jalur hubungan antara deteksi 
kesiapan sekolah, terhadap penurunan stress akademik yang dimediasi oleh kemampuan 
adaptasi psikososial, seperti pada gambar berikut ini : 

 
 
       β:0,245 **                                                   β: -0,271** 
           
 
 
     

                                                   β: , -0,198* 
 

Gambar 1. Koefisien Jalur antar Variabel 
     Keterangan: *   = p < 0,05; ** = p < 0,01 

 

Kemampuan 

Adaptasi 

Psikososial 

Kesiapan 

Sekolah  
Stress akademik 
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 Pada gambar diatas dapat diketahui besaran nilai hubungan langsung deteksi kesiapan 
sekolah terhadap stress akademik pada taraf yang signifikan tetapi nilai pengaruhnya kecil, 
setelah melalui variabel mediator pada pengaruh tidak langsung, dan diperoleh nilai total ρ : 
0,00684, ρ < 0,01 yang berarti nilai yang signifikan, dimana ketika melalui kemampuan 
adaptasi psikososial nilai pengaruh deteksi kesiapan sekolah semakin besar terhadap 
penekanan stress akademik, hal tersebut mengindikasikan variabel kemampuan adaptasi 
psikososial mampu menjadi mediator dalam interaksi variabelnya. 
 Penelitian ini menunjukan secara parsial deteksi kesiapan sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap penekanan stress akademik. Meskipun angka koefisien yang rendah, tetapi 
memberikan dampak positif signifikan. Besaran nilai deteksi kesiapan sekolah terhadap 
penekanan stress akademik memiliki arah yang berbalik, artinya semakin besar kesiapan 
mental emosional sekolah maka semakin kecil  kecenderungan stress akademik begitu pula 
sebaliknya. Secara simultan pengaruh adaptasi psikososial pada hubungan kesiapan sekolah 
dengan stress akademik mengindikasikan ada pengaruh yang sangat signifikan sehingga 
kemampuan adaptasi psikososial mampu memediasi  terhadap memperkecil kemunculan 
stress akademik. Oleh karena itu, deteksi kesiapan sekolah yang disertai pengembangan  
kemampuan adaptasi psikososial memberikan dampak terhadap penurunan stress akademik. 
 Pada hasil penelitian ini menemukan hubungan signifikan diantara ketiga variabel, dimana 
kesiapan sekolah dan kemampuan adaptasi psikososial mampu mereduksi stress akademik. 
Selain itu, dalam penelitian ini menunjukan kesiapan mental pada beberapa siswa laki – laki 
dikelas 1 sampai kelas III, tergolong klasifikasi perbatasan (Borderline) sehingga perlu 
direkomendasikan untuk konseling atau pendampingan.  Hal lainya, kesiapan mental 
emosional sekolah merupakan bentuk representasi dari anak dengan keterampilan psikososial 
yang baik, hal ini di dukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mashburn & 
Pianta (2006) menyebutkan kesiapan sekolah sebagai hasil fungsi dari kemampuan pola 
interaksi sosial anak dengan lingkunganya. Sementara kemunculan stress akademik akan 
cenderung di alami oleh mereka dengan pola adaptasi psikososial yang rendah, hal ini senada 
dengan hasil penelitian Leung, Yeung & Wong (2010) yang menyebutkan anak dengan pola 
interaksi sosial yang rendah, seperti dengan orang tua, guru, teman sebaya dan lingkungan 
mereka tinggal akan cenderung memiliki kecemasan dan berdampak pada kesehatan mental 
terlebih pada masa usia sekolah dasar.   

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa perempuan lebih rentan mengalami 
stress akademik yang tinggi dibandingkan anak laki – laki. Perbedaan jenis kelamin dan gender 
pada usia anak sekolah sudah dapat terlihat kemampuan dalam merespon beserta pola 
adaptasinya pada tuntutan tugas akademik yang diterimanya. Hal tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian Winarto (2012) menyebutkan adanya perbedaan mekanisme koping stress 
(strategi coping) antara siswa laki – laki dan perempuan dalam menghadapi tugas, dimana 
siswa laki – laki lebih memilih coping stress dengan cara menghindari stress (Flight) dari pada 
menghadapi (Fight). Stress akademik pada anak dapat pula menjadi indikasi adanya tugas 
perkembangan psikososial yang terhambat, pasalnya pada capaian tahapan tugas 
perkembangan anak di usia ini adalah keterampilan ego berupa kompetensi. Adapun 
beberapa keterampilan atau kompetensi yang dapat menunjang serta mengoptimalkan 
perkembangan psikososialnya diantaranya keterampilan memecahkan masalah dan 
keberhasilan menyelesaikan tugas – tugas akademik, jika hal tersebut tidak terpenuhi maka 
kecenderungan anak menjadi rendah diri (inferior). 
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 Deteksi kesiapan sekolah dan kemampuan adaptasi psikososial meskipun tidak menjadi 
variabel yang dominan dalam menekan kemunculan stress akademik, akan tetapi tetap 
mampu memberikan kontribusi dalam tahapan proses perkembangan psikososial dimasa 
anak, pasalnya didalam kemampuan adaptasi terdapat keterampilan sosial dasar pada anak 
diantaranya, kemampuan kontak mata ketika berinteraksi, kemampuan mendengar, 
mengenali emosi diri dan orang lain, serta membaca situasi tempat interaksi disekitarnya. Hal 
lainya, yang tidak kalah penting dalam mempersiapkan mental emosional sekolah anak dalam 
menghadapi masa kenormalan baru diantaranya seperti; senantiasa mengingatkan anak 
untuk selalu patuh melaksanakan protokol kesehatan, menerima perubahan dengan cara 
bersinergi dengan pemanfaatan teknologi didalam menjalankan aktifitas keseharian sehingga 
lebih mudah dalam adaptasi secara psikososial dan kecenderungan stress akademik akibat 
tuntutan tugas dapat diminimalisir.  

KESIMPULAN  

Deteksi kesiapan sekolah dalam penelitian ini memberikan kontribusi dan pengaruh 
yang signifikan dalam upaya menekan kemunculan stress akademik meskipun memiliki nilai 
yang kecil. Disisi lain, kemampuan adaptasi psikososial mampu memediasi dan memperkuat 
pengaruh kesiapan sekolah terhadap penekanan kemunculan stress akademik. Hubungan 
deteksi kesiapan sekolah melalui kemampuan adaptasi psikososial dalam penelitian ini 
terbukti efektif dan signfikan memberikan pengaruh terhadap penekanan stress akademik. 
Dapat disimpulkan deteksi kesiapan sekolah dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam 
mengukur kemampuan adaptasi psikososial serta mendeteksi masalah adaptasi psikologis 
yang berdampak pada masalah akademik. 
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